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BAB 3 

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1 Metode  Penelitian 

        Metode penelitian yang di gunakan yaitu metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif menurut Sugiyono 

(2018:9) mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berdasarkan pada landasan filsafat, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif 

dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Alasan 

menggunakan metode kualitatif karena penulis ingin mendapatkan makna yang 

tidak bisa diukur oleh angka serta ingin lebih mendalami penelitian yang akan 

diteliti agar menghasilkan data lebih lengkap dan jelas terhadap tradisi among-

among sebagai kearifan lokal masyarakat di Desa Pahonjean Kecamatan 

Majenang Kabupaten Cilacap. 

 

3.2 Fokus Penelitian  

         Dengan adanya fokus penelitian maka informasi ini berfungsi sebagai 

batasan terhadap hal-hal yang akan diteliti. Fokus penelitian ini adalah: 

1) Pelaksanaan tradisi among-among sebagai kearifan lokal masyarakat Desa 

Pahonjean Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap meliputi memasak 

sajian tradisi among-among, menyiapkan peralatan dan perlengkapan yang 

diperlukan dalam tradisi among-among, menata sajian tradisi among-among 

setelah matang, mengundang masyarakat sekitar, pembacaan do’a dipimpin 

sesepuh desa/orang yang dituakan, cuci tangan dibaskom yang sudah 

disediakan, makan bersama, setelah selesai tuan rumah/orang tua batita 

membagikan uang kepada anak-anak. Ketika ada masyarakat sekitar yang 

tidak datang dalam tradisi among-among maka sajian tradisi among-among 

dibungkus menggunakan wadah berupa kertas minyak/daun 

pisang/styrofoam kemudian diantarkan kerumahnya.  
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2) Makna tradisi among-among sebagai kearifan lokal bagi masyarakat Desa 

Pahonjean Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap yaitu makna sosial, 

makna budaya, makna religi dan makna kesenian.  

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

                  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1)  Teknik Observasi  

       Observasi menurut Hardani, dkk (2020:125) adalah suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data yang sistematis terhadap objek peneliti baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Jenis observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi partisipan dengan mengamati langsung 

kelapangan bagaimana pelaksanaan tradisi among-among sebagai kearifan 

lokal masyarakat di Desa Pahonjean Kecamatan Majenang Kabupaten 

Cilacap. 

2) Teknik Wawancara 

        Wawancara menurut Nasution (1992:72) dalam Rukajat (2018:23) 

pada dasarnya dilakukan dengan dua bentuk yaitu wawancara terstruktur 

dan wawancara tak berstuktur. Teknik berstruktur dilakukan melalui 

pernyataan-pernyataan yang telah disiapkan sesuai dengan permasalahan 

yang akan diteliti. Sementara wawancara tak berstruktur timbul apabila 

jawaban berkembang diluar pertanyaan-pertanyaan terstuktur namun tidak 

lepas dari permasalahan penelitian. Pedoman wawancara menggunakan 

metode tidak berstruktur, yang bersifat wawancara bebas dan menanyakan 

garis besar masalah-masalah yang ingin ditanyakan. Informan yang akan 

diwawancarai dalam penelitian ini adalah orang tua batita sebagai informan, 

sesepuh desa/orang yang dituakan sebagai informan, masyarakat sebagai 

informan dan anak-anak sebagai informan.  

3) Studi Literatur 

       Dengan studi literatur penulis dapat mengumpulkan data dengan 

mempelajari buku-buku ilmiah, jurnal ilmiah, dokumen-dokumen 
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pemerintah, surat kabar, koran, ataupun browsing di internet yang relevan 

terhadap penelitian. 

4) Studi Dokumentasi 

       Metode dokumentasi menurut Siyoto & Sodik (2015:77) yaitu mencari 

data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 

sebagainya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa dokumen 

berupa foto yang menggambarkan mengenai proses pelaksanaan tradisi 

among-among. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang akan digunakan dalam kegiatan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1) Pedoman Observasi 

        Pedoman Observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data 

penelitian dengan menganalisis dan mengamati kondisi lapangan yang 

akan  diteliti untuk memperoleh informasi berupa pelaksanaan tradisi 

among-among dan makna tradisi among-among di Desa Pahonjean 

Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap. 

2) Pedoman Wawancara  

       Pedoman wawancara berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan 

yang perlu dijawab atau diisi oleh responden. Dalam penelitian ini 

wawancara mengacu kepada pertanyaan penelitian dan dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan data yang diperlukan. Dalam penelitian ini 

penulis mengajukan pertanyaan kepada orang tua batita sebagai 

informan, sesepuh desa/orang yang dituakan sebagai informan, 

masyarakat sebagai informan dan anak-anak sebagai informan.  
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3.5  Objek dan Subjek Penelitian 

1) Objek Penelitian 

       Objek penelitian adalah suatu permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran penelitian yaitu 

tradisi among-among di Desa Pahonjean Kecamatan Majenang Kabupaten 

Cilacap. 

2) Subjek Penelitian 

       Subjek penelitian adalah seseorang yang menjadi sumber data yang 

dibutuhkan oleh penulis atau disebut juga dengan informan. Subjek ini 

memakai teknik snaw ball sampling yang artinya peneliti melakukan 

pencarian informasi dengan cara menentukan informan utama yang dapat 

merujuk informan yang lain yang berkaitan dengan masalah yang ingin 

diketahui peneliti. Adapun informan-informan tersebut sebagai berikut:  

a)  Orang tua batita sebagai informan 

b)  Sesepuh desa/orang yang dituakan sebagai informan 

c)  Masyarakat sebagai informan 

d)  Anak-anak sebagai informan  

 

3.6  Teknik  Pengolahan Data dan Analisis Data  

        Teknik pengolahan data dan analisis data menurut Sidiq dan  Choiri 

(2019:5) menyatakan data diperoleh melalui berbagai sumber dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara terus menerus 

sampai menghasilkan data lebih dalam. Analisis data dari penelitian kualitatif 

yang dilakukan sebelum dan selama dilapangan diantaranya sebagai berikut: 

1) Analisis Sebelum dilapangan 

        Pada penelitian kulitatif pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, literatur dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan 

selama waktu data yang diperoleh sudah sesuai dengan yang akan di 

perlukan. Pada tahap awal peneliti melakukan observasi ke lapangan 

yang akan diteliti dengan mencatat secara tertulis maupun tidak tertulis. 
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Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang diperlukan untuk 

penelitian. 

2) Analisis Data dilapangan  

a) Pengumpulan Data  

        Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam jangka waktu tertentu. Penulis sudah melakukan observasi 

sehingga dapat memperoleh data yang bervariasi. 

b) Reduksi Data  

        Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya jika 

diperlukan. 

c) Penyajian Data  

        Setelah data dirangkum, masuk ke tahap penyajian data. Dalam 

tahp penyajian data di lakukan dalam bentuk tabel, grafik, phi card, 

pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, data akan 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin 

mudah dipahami. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.  

d) Verifikasi 

       Pada tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang mendukung pada pengumpulan data. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penulis 

kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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3.7 Langkah-Langkah Penelitian  

        Prosedur yang akan dilakukan dalam pelaksanaan penelitian meliputi 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan  

       Tahap persiapan yaitu mencangkup studi kepustakaan, membuat 

perizinan penelitian dan menyusun instrumen penelitian untuk memperoleh 

data yang ada dilapangan. 

2) Tahap Pengumpulan Data  

       Tahap pengumpulan data yaitu tahap lapangan yang mencangkup 

observasi, wawancara terhadap informan yang terdiri dari orang tua batita 

sebagai informan, sesepuh desa/orang yang dituakan sebagai informan, 

masyarakat sebagai informan dan anak-anak sebagai informan, studi 

dokumentasi dan studi literatur. 

3) Tahap Pelaporan  

       Tahap pelaporan yaitu tahap akhir dari rangkaian prosesi penelitian. 

Tahap akhir ini adalah menyusun laporan mengenai hasil penelitian secara 

tertulis dari hasil lapangan. Laporan dituangkan secara tertulis agar penulis 

dapat mengkomunikasikan hasil penelitiannya kepada para pembaca.  

 

3.8 Waktu dan Tempat Penelitian  

       Tahap pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Agustus 2022 

sampai bulan Oktober 2022, Ujian Komprehensif dilaksanakan pada bulan 

Desember 2022 dan Sidang Skripsi dilaksanakan pada bulan Januari 2023. 

Adapun tempat penelitian ini dilakukan di Desa Pahonjean Kecamatan 

Majenang Kabupaten Cilacap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 

3.1 sebagai berikut:  
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           Tabel 3.1 

        Kegiatan Penelitian 
 

 
       Sumber : Penulis, 2023 


